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ABSTRAK

Kemiskinan merupakan masalah multidimensional yang menghambat
keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara. Kemiskinan dicirikan dengan
the vicious circle of poverty theory yang membahas tentang faktor-faktor penyebab
kemiskinan dari segi sosial dan ekonomi. Penelitian ini berupaya untuk
menganalisis pengaruh pengangguran, kesenjangan pendapatan, IPM, pendapatan
per kapita, tabungan, FDI, korupsi dan demokrasi terhadap kemiskinan di ASEAN
tahun 2006-2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan fixed effect model
dengan Feasible Generalized Least Square (FGLS) untuk menganalisis data.
Secara statistik, hasil menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan pada
variabel pengangguran, kesenjangan pendapatan, FDI, korupsi, dan demokrasi
sedangkan pendapatan per kapita berpengaruh negatif signifikan. Sementara IPM
dan tabungan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kemiskinan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk menurunkan persentase kemiskinan di
ASEAN, maka pemerintah perlu untuk menghapus pengangguran dan kesenjangan
pendapatan, meningkatkan pendapatan per kapita, memantau FDI dan demokrasi,
serta meningkatkan pemberantasan korupsi.

Kata kunci: kemiskinan, the vicious circle of poverty, korupsi, demokrasi



ABSTRACT

Poverty is a multidimensional problem that hinders a country's economic
development. Poverty is characterized by the vicious circle of poverty theory, which
discusses the factors that cause poverty from a social and economic perspective.
This study seeks to analyze the effects of unemployment, income inequality, HDI,
per capita income, savings, FDI, corruption, and democracy on poverty in ASEAN
in 2006-2021. This study uses the fixed effect model with Feasible Generalized
Least Square (FGLS) approach to analyze the data. Statistically, the results show
that there is a significant positive effect on the unemployment, income inequality,
FDI corruption and democracy variables, while per capita income have a
significant negative effect. However, IPM and savings have a negative but
insignificant effect on poverty. Thus, it can be concluded that to reduce the
percentage of poverty in ASEAN, the government needs to eliminate unemployment
and income inequality, increase per capita income, monitor FDI and democracy,
and improve the fight against corruption.

Keywords: poverty, the vicious circle of poverty, corruption, democracy
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan selalu menjadi isu krusial yang dibahas dan diperdebatkan
dalam forum internasional (Topalli, Papavangjeli, lvanaj, & Ferra, 2021).
Kemiskinan merupakan masalah multidimensional yang menghambat
keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu negara (Rasyid, Kristina, Sutikno,
Sunaryati, & Yulianti, 2020). Menurut United Nations (2022) kemiskinan
bukan hanya permasalahan ekonomi dan sosial terkait produktivitas yang
rendah, namun kemiskinan juga mencakup kelaparan, gizi buruk, sulitnya
memperoleh akses terhadap pendidikan, layanan dan fasilitas umum serta
kebebasan dalam berpendapat.

Lebih lanjut, Mannan (1997) menegaskan kemiskinan menurut pandangan
Islam adalah konsep yang unik dan bersifat komprehensif karena
menggabungkan aspek spiritual, aspek psikologis dan biologis serta aspek
mental. Kemiskinan dari segi spiritual dilihat dari tidak terpenuhinya kebutuhan
manusia yang berhubungan dengan unsur keagamaan dan kepercayaan.
Sedangkan kemiskinan dari aspek psikologis, biologis dan mental adalah tidak
terpenuhinya kebutuhan dasar sebagai manusia. Sehingga sampai sekarang
masalah utama bagi setiap negara mayoritas muslim yang tergolong
berkembang adalah kemiskinan (Mahri et al., 2021).

Dengan demikian, kemiskinan menjadi tantangan besar dan masalah

mendasar terutama bagi negara berkembang (Haughton & Khandker, 2009).



Pembentukan deklarasi integrasi The Association of Southeast Asian Nations
atau ASEAN di Bangkok tahun 1967 bertujuan untuk mewujudkan
kesejahteraan dan kemajuan sosial ekonomi bagi negara anggotanya
(Kementerian Perdagangan, 2015). Namun, kemiskinan tetap menjadi
tantangan dikarenakan masih banyak penduduk ASEAN yang hidup di bawah
US$ 1,90 per hari. Diperkirakan sekitar 120 juta penduduk ASEAN hidup di
bawah garis kemiskinan nasional (Hamid & Fadillah, 2022).

Berdasarkan laporan ASEAN (2022) negara dengan persentase jumlah
penduduk miskin tertinggi adalah Myanmar, sedangkan negara dengan proporsi
penduduk miskin terendah yaitu negara Vietnam. Berikut ini akan digambarkan

grafik kemiskinan di 8 negara anggota ASEAN.
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Gambar 1.1 Persentase Kemiskinan Nasional di 8 Negara ASEAN
Tahun 2021

Sumber Data: ASEAN Statistical Highlight, 2022

Gambar 1.1 menerangkan bahwa persentase kemiskinan nasional di 8
negara anggota ASEAN pada tahun 2021 tergolong berbeda di setiap negara.
Tingkat persentase penduduk miskin yang tergolong tinggi berada di negara
Myanmar yakni sebesar 24,8%, Laos sebesar 18,3%, Kamboja 17,8% dan
Filipina 16,7%. Sedangkan negara dengan kategori kemiskinan rendah adalah

Indonesia 9,8%, Malaysia 8,4%, Thailand 6,8% dan Vietnam sebesar 4,8%.



Menurut Nurkse (1967) kemiskinan dicirikan menggunakan konsep
lingkaran perangkap kemiskinan (the vicious circle of poverty). Teori ini
membahas tentang faktor penyebab kemiskinan dari segi sosial dan ekonomi.
Faktor-faktor yang digunakan adalah pengangguran, kesenjangan pendapatan,
indeks pembangunan manusia, pendapatan per kapita, tabungan dan foreign
direct investment.

Pandangan ekologi menjabarkan penyebab terjadinya kemiskinan
dikarenakan adanya tekanan sumberdaya dan lingkungan. Sehingga mendorong
terjadinya perubahan modal, penurunan upah riil dan meningkatnya angka

pengangguran (Chambers, 1983). Hal ini dapat dibuktikan dengan data di

bawah ini:
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Gambar 1.2 Perbandingan Persentase Tingkat Pengangguran 8 Negara
ASEAN Tahun 2006 & 2021

Sumber Data: World Bank, 2022

Berdasarkan gambar 1.2 persentase pengangguran di 8 negara ASEAN
tahun 2006 dan 2021 cenderung mengalami peningkatan yang fluktuatif.
Pengangguran di negara Myanmar meningkat dari 0,68% ke 2,17%, begitu juga
dengan negara Laos, Thailand, Malaysia dan Vietnam. Namun, ditemukan fakta

menarik bahwa negara dengan tingkat pengangguran rendah seperti Laos,



Kamboja dan Myanmar adalah negara dengan tingkat kemiskinan tinggi. Oleh
karena itu, ditemukan ketidaksesuaian antara teori dan bukti empiris tingkat
pengangguran di ASEAN.

Lebih lanjut, fenomena kesenjangan akibat tingginya pembangunan
ekonomi yang hanya terpusat di kota dan sektor yang memiliki nilai tambah
(value added) menimbulkan trickle-down effect (Siahaan, Purba, &
Simangunsong, 2001). Trickle-down effect dipercaya akan menjadi solusi
permasalahan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Hirschman, 1970). Akan tetapi, realitanya trickle-down effect justru
memunculkan disparitas yang lebih tinggi sehingga berdampak pada
bertambahnya penduduk miskin (Sukirno, 2006).

Ciri perbedaan perekonomian antara negara maju dan berkembang yang
mencerminkan kapasitas inti (core capability) pembangunan manusia terdiri
dari indikator taraf hidup (akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan untuk
hidup layak), kesehatan (berumur panjang dan sehat) serta pendidikan (tingkat
melek aksara laki-laki dan perempuan). Sehingga pembangunan manusia
menjadi penentu tingkat produktivitas masyarakat dan tolak ukur tercapainya
standar hidup layak (Todaro & Smith, 2009).

Menurut Nurkse (1967) terjadinya lingkaran kemiskinan menghambat
negara berkembang untuk memperoleh pembangunan ekonomi yang pesat. Hal
ini diakibatkan oleh stagnasi perekonomian dan produktivitas yang rendah.

Kondisi ini menyebabkan rendahnya pendapatan setiap individu sehingga



berpengaruh terhadap kemampuan manusia untuk memenuhi kepentingan
hidupnya (Hasan & Muhammad, 2018).

Faktor ekonomi yang memiliki peranan dalam menentukan kondisi
kehidupan masyarakat dan kesejahteraan ekonomi di kawasan ASEAN dilihat
dari pembentukan modal menggunakan instrumen tabungan dan foreign direct
investment (Solow, 1994). Tabungan diproyeksikan berasal dari pendapatan
masyarakat yang tidak digunakan untuk konsumsi dan berfungsi sebagai
cadangan dan modal hidup di masa mendatang (Harrod, 1939). Teori Keynesian
juga menjelaskan tabungan berperan sebagai penopang perekonomian. Namun,
penelitian Safuan & Sari (2012) menjelaskan untuk studi kasus negara ASEAN
tabungan yang tinggi menyebabkan angka kemiskinan juga tinggi.

Disisi lain, foreign direct investment justru menjadi perhatian di tingkat
nasional dan internasional. Foreign direct investment dipercaya menjadi
komponen penting dalam pembangunan setiap anggota negara ASEAN yang
akan merangsang terbukanya lapangan pekerjaan dan kemajuan teknologi
(Priyono & Ismail, 2012). Berikut akan digambarkan grafik aliran modal masuk

FDI di 8 negara ASEAN.
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Gambar 1.3 Arus Masuk FDI di 8 Negara ASEAN Tahun 2006-2021

Sumber Data: World Bank, 2022



Berdasarkan gambar 1.3 di atas, jumlah FDI di 8 negara ASEAN mencapai
US $ 27,58 miliar di tahun 2006 dan mengalami penurunan di tahun 2009
menjadi US $ 23,39 miliar. Kemudian mengalami peningkatan dari tahun 2011
sampai tahun 2013 dan kembali memperlihatkan trend fluktuatif sampai tahun
2021. Pada tahun 2018 arus masuk FDI tergolong tinggi dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya yakni US $ 72,19 miliar, namun terjadi penurunan yang
signifikan pada tahun 2020 yakni US $ 47,51 miliar. Walaupun kembali
meningkat drastis di tahun 2021 sebesar US $ 84,72 miliar.

Fenomena jumlah FDI yang fluktuatif tidak boleh dipandang sebelah mata
dan harus menjadi perhatian untuk negara ASEAN. Dikarenakan, apabila
peningkatan capital inflow digunakan untuk meningkatkan sektor ekonomi
akan berdampak terhadap terbukanya lapangan kerja baru sehingga persentase
angka kemiskinan akan menurun (Kerbo, 2006). Sedangkan jika investasi asing
masuk digunakan untuk menunjang produktivitas dengan membeli alat-alat
teknologi justru menyebabkan terjadinya persaingan tenaga kerja yang semakin
berat (Priyono & Ismail, 2012).

Faktor penyebab kemiskinan di negara berkembang selanjutnya adalah
korupsi. Mauro (1995) menjelaskan bahwa korupsi memberikan efek negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi, tingkat investasi, serta pengeluaran
pemerintah untuk program yang menunjang kesejahteraan. Korupsi akan
memperlambat perekonomian dengan adanya penurunan kepercayaan dari para
investor sehingga aliran modal FDI akan terhambat dan berimbas terhadap

penurunan perekonomian dan memperburuk keadaan masyarakat yang menjadi



tenaga kerja di suatu perusahaan sehingga mendorong penambahan penduduk
miskin (Tjahjono, 2017).

Korupsi diukur menggunakan nilai Corruption Perception Index (CPI),
nilai CPl 0 menandakan perilaku korupsi yang tinggi dan semakin tinggi nilai
CPI maka tingkat korupsi di suatu negara semakin rendah (Transparency

International, 2022). Berikut nilai CPI negara ASEAN tahun 2021.
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Berdasarkan gambar 1.4 tentang indeks CPI di 8 negara ASEAN tahun
2020-2021 menandakan bahwa negara ASEAN memiliki nilai CPIl yang
semakin baik dilihat dari adanya peningkatan dan kemampuan negara anggota
ASEAN untuk menjaga kestabilan indeks CPI di tahun 2021. Negara dengan
indeks CPI yang menurun pada tahun 2021 diantaranya negara Filipina,
Thailand dan Malaysia yang menandakan terjadinya peningkatan korupsi di
negara tersebut. Sedangkan untuk negara Laos, Kamboja, Indonesia dan
Vietnam mengalami penurunan korupsi dari tahun sebelumnya dan Malaysia
adalah negara dengan tingkat korupsi terendah. Kondisi ini menunjukkan

bahwa tingkat korupsi di 8 negara ASEAN masih tergolong tinggi.



Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap kemiskinan adalah
demokrasi. Duncan (1969) dan Barro (1996) mengemukakan demokrasi adalah
salah satu tolak ukur penentu kemajuan pertumbuhan ekonomi di suatu negara
melalui pendidikan dan investasi sehingga memunculkan harapan hidup lebih
baik, percepatan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan.

Demokrasi diukur dengan indeks demokrasi dalam bentuk skor 0 sampai
10. Indeks demokrasi sebesar 10 menandakan tingkat demokrasi suatu negara
tinggi, sedangkan indeks demokrasi dengan nilai 0 menandakan tingkat
demokrasi di suatu negara masih rendah. Berikut skor indeks demokrasi 8

negara ASEAN tahun 2021.
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Gambar 1.5 Indeks Demokrasi 8 Negara ASEAN Tahun 2021

Sumber Data: Economist Intelligence Unit, 2022

Berdasarkan data indeks demokrasi 8 negara ASEAN tahun 2021 setiap
negara memiliki skor yang bervariasi. Negara dengan skor demokrasi tertinggi
yaitu Malaysia sebesar 7,24 diikuti oleh negara Indonesia dengan skor 6,71,
sedangkan skor demokrasi terendah berada di negara Laos dengan nilai 1,77
dan Myanmar sebesar 1,02.

Sejauh ini, penelitian terkait faktor penyebab kemiskinan sudah banyak

dilakukan dan cenderung berfokus pada beberapa faktor yang mempengaruhi.



Penelitian terkait pengangguran dilakukan oleh Akomolafe, Agusbiade, &
Ndayako (2018), Sinaga (2020), kesenjangan pendapatan dan pendapatan per
kapita dilakukan oleh Breunig & Majeed (2020), indeks pembangunan manusia
diteliti oleh Sinuraya, Linda Sari, & Lubis (2021), foreign direct investment
diteliti Arogundade et al. (2022) dan korupsi diteliti oleh Azwar & Saragih
(2018). Sedangkan penelitian terkait pengaruh tabungan dan demokrasi
terhadap kemiskinan belum menjadi perhatian bagi penelitian sebelumnya.

Sehingga penelitian ini menarik untuk dilakukan dikarenakan hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan ketidakkonsistenan. Disisi lain, penelitian
ini berupaya menjelaskan faktor penyebab kemiskinan dari segi sosial dan
ekonomi menggunakan teori vicious circle of poverty (pengangguran,
kesenjangan pendapatan, IPM, pendapatan per kapita, tabungan dan FDI) serta
adanya tambahan variabel korupsi dan demokrasi. Model yang digunakan yakni
model panel statis pendekatan fixed effect model dengan menggunakan Feasible
Generalized Least Square (FGLS).

Mengacu pada uraian yang sudah dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan menjelaskan “Pengaruh Faktor Sosial, Ekonomi, Korupsi
dan Demokrasi terhadap Kemiskinan di ASEAN Tahun 2006-2021”.
Penelitian ini menggunakan data panel yakni gabungan data time series dan
cross section. Negara ASEAN dijadikan sebagai objek penelitian dikarenakan
gambaran dan bukti empiris kemiskinan yang tinggi berada di kawasan ASEAN
dan adanya beberapa fenomena berbeda dengan teori sebelumnya. Sehingga

dapat menjadi evaluasi baru bagi negara ASEAN.
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B. Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang permasalahan sebelumnya, maka rumusan

masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di ASEAN tahun
2006-2021?

Bagaimana pengaruh kesenjangan pendapatan terhadap kemiskinan di
ASEAN tahun 2006-2021?

Bagaimana pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap kemiskinan di
ASEAN tahun 2006-2021?

Bagaimana pengaruh pendapatan per kapita terhadap kemiskinan di
ASEAN tahun 2006-2021?

Bagaimana pengaruh tabungan terhadap kemiskinan di ASEAN tahun
2006-2021?

Bagaimana pengaruh foreign direct investment terhadap kemiskinan di
ASEAN tahun 2006-2021?

Bagaimana pengaruh korupsi terhadap kemiskinan di ASEAN tahun 2006-
20217

Bagaimana pengaruh demokrasi terhadap kemiskinan di ASEAN tahun

2006-2021?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah yang sudah disebutkan, maka tujuan

yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
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menjelaskan pengaruh pengangguran, kesenjangan pendapatan, IPM,
pendapatan per kapita, tabungan, FDI, korupsi dan demokrasi terhadap
kemiskinan di ASEAN tahun 2006-2021.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dan memberikan manfaat
berupa:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian  tentang  pengaruh  pengangguran, kesenjangan
pendapatan, IPM, pendapatan per kapita, tabungan, FDI, korupsi dan
demokrasi terhadap kemiskinan akan memberikan penguatan secara
terus menerus terhadap penelitian-penelitian dengan hasil yang sama
dan berfungsi sebagai perluasan hipotesis jika hasil penelitian
menunjukkan temuan yang berbeda.
b. Manfaat Praktis
Studi ini dapat berkontribusi dalam merepresentasikan gambaran
dan informasi terkait faktor sosial dan ekonomi, korupsi serta demokrasi
yang berdampak terhadap kemiskinan di negara anggota ASEAN.
c. Kontribusi Kebijakan
Temuan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah
negara anggota ASEAN untuk mengambil tindakan maupun kebijakan
dalam penurunan kemiskinan di negara anggota ASEAN. Ketika faktor
penyebab kemiskinan berdampak signifikan, maka temuan ini akan

menjadi keuntungan bagi pemerintah negara anggota ASEAN.
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D. Sistematika Pembahasan

Pendekatan yang penulis gunakan dalam menggambarkan penelitian tesis
ini adalah secara sistematis baik dari sisi penyusunan maupun pembahasan.
Tesis ini memiliki lima bab dan per babnya memiliki beberapa sub bagian
sebagaimana yang diuraikan di bawabh ini:

Ringkasan fenomena-fenomena tentang kemiskinan secara konseptualisasi
dituangkan di dalam latar belakang yang nantinya akan memunculkan rumusan
masalah, sehingga ditemukan tujuan dan manfaat pentingnya penelitian ini
dilakukan. Semua rangkaian ini ditemukan pada bab pertama (pendahuluan).

Selanjutnya, untuk lebih mengenal teori dan topik penelitian terdapat di
dalam bab kedua yang membahas terkait landasan teori. Bab ini juga mencakup
gambaran penelitian-penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan. Selain itu,
untuk memudahkan informasi akan hubungan antar variabelnya dapat dilihat
pada hipotesis dan kerangka penelitian.

Lebih lanjut, pada bab ketiga (metode penelitian) berisi tentang informasi
seputar data dan instrumen penelitian yang dilakukan. Bab ini memuat jenis
penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, variabel dan definisi
operasional beserta teknik dalam analisis data. Teknis analisis data yang dipakali
berupa statistik deskriptif, model analisis panel statis dan model analisis panel
dinamis.

Setelah itu, untuk merepresentasikan teknik analisis data maka dilakukan
pengujian data dan interpretasinya pada bab keempat. Bab ini juga akan

memaparkan hasil temuan yang didapat serta menjawab hipotesis yang diajukan
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sebelumnya. Selain itu, bab ini juga berisi tentang relevansi dan pembuktian
teori yang dipakai, sehingga pertanyaan yang dirumuskan sebelumnya dapat
dijawab.

Sistematika terakhir yakni bab kelima (penutup), bab ini akan
menyimpulkan informasi dari hasil temuan yang didapat serta menawarkan

beberapa rekomendasi dan saran untuk peneliti kedepannya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan secara statistik
pengaruh faktor sosial (kesenjangan pendapatan), ekonomi (pengangguran,

IPM, pendapatan per kapita, tabungan dan FDI), korupsi dan demokrasi

terhadap kemiskinan di ASEAN tahun 2006-2021. Sesuai dengan hasil analisis,

pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan
penelitian ini adalah:

1. Pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di
ASEAN. Temuan ini sesuai dengan teori vicious circle of poverty yang
menjelaskan bahwa kecenderungan negara miskin memiliki hambatan
untuk menciptakan modal yang tinggi dan perusahaan harus
memaksimalkan faktor produksi dengan cara menurunkan upah dan
mengurangi jumlah tenaga kerja. Sehingga penghasilan yang dimiliki
tenaga kerja tidak cukup untuk memenuhi kebutuhannya dan akhirnya
dikategorikan sebagai penduduk miskin. Pemerintah diharuskan untuk
memprioritaskan faktor-faktor yang mendorong terjadinya penurunan
pengangguran di negara ASEAN.

2. Kesenjangan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemiskinan di ASEAN. Temuan ini sesuai dengan pemikiran Banerjee &
Duflo (2011) dan Nurkse (1967) yang menjelaskan bahwa terjadinya

perangkap kemiskinan terutama di negara di negara berkembang akan dan

110
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miskin akan memperlebar disparitas dan gap antara masyarakat
berpenghasilan rendah dan berpenghasilan tinggi dalam hal memperoleh
kesempatan dan kemudahan akses baik dari segi pendidikan, harapan hidup,
pekerjaan dan produktivitas bahkan kondisi sosial dan politik.

Indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kemiskinan di ASEAN. Temuan ini tidak relevan dengan
pernyataan Sukirno (2010). Tingkat IPM suatu negara tidak menjamin
kemiskinan yang rendah di negara tersebut dan pemerintah di setiap negara
ASEAN perlu memperbaiki tatanan indikator-indikator yang berhubungan
dengan kemiskinan, sehingga IPM yang tinggi dapat merepresentasikan
modal manusia yang mandiri bukan yang tergantung terhadap lapangan
kerja melainkan menciptakan lapangan kerja sendiri.

. Pendapatan per kapita berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan di ASEAN. Temuan ini sesuai dengan teori vicious circle of
poverty. Hal ini dikarenakan tingginya pendapatan yang dimiliki
masyarakat akan berdampak pada kemiskinan yang rendah, dikarenakan
pendapatan akan dialokasikan untuk konsumsi dan memenuhi kebutuhan
hidupnya. Maka, pemerintah negara anggota ASEAN harus berupaya untuk
meningkatkan pendapatan masyarakatnya dengan cara menyediakan
lapangan pekerjaan, atau sosialisasi pentingnya menumbuhkan jiwa
kewirausahaan.

. Tabungan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan di

ASEAN. Temuan ini tidak sesuai dengan argumen Harrod (1939) dan
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Solow (1994). Hal ini dikarenakan konsep inklusi keuangan dan sektor
keuangan di negara ASEAN masih mengesampingkan layanan tabungan
bagi masyarakat rendah dan menengah. Sehingga masyarakat memilih
untuk menyimpan uangnya dalam bentuk aset (rumah, tahan dan perhiasan)
bukan tabungan.

Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemiskinan di ASEAN. Temuan ini relevan dengan gagasan
Priyono & Ismail (2012) bahwa FDI biasanya dialokasikan untuk pembelian
alat-alat teknologi untuk meningkatkan produktivitas dan tingkat produksi
perusahaan.Sehingga kontribusi manusia terhadap kegiatan produksi akan
berkurang dan mengakibatkan penghasilan yang diterima juga berkurang
dan kondisi ini mempersulit masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dan akan menambah jumlah penduduk miskin.

Korupsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di
ASEAN. Temuan ini sesuai dengan pemikiran Mauro (1995) menandakan
bahwa peningkatan korupsi akan mengakibatkan masyarakat yang hidup di
bawah garis kemiskinan akan semakin banyak. Konsekuensi korupsi
lainnya terhadap pemerintah akan menekan kapasitas belanja dikarenakan
adanya penyimpangan sumber daya. Sedangkan dampak korupsi bagi
negara ASEAN vyakni tingkat investasi asing yang masuk tergolong kecil
dikarenakan para investor asing memilih untuk tidak melakukan investasi.
Demokrasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di

ASEAN. Temuan ini tidak sesuai dengan pandangan Barro (1996). Hal ini
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dikarenakan negara yang demokratis cenderung memiliki politik yang

kompetitif serta pemerintahan yang terbelah dan terfragmentasi sehingga

hak kebebasan dalam politik yang diterima setiap masyarakat tidak berperan

secara maksimal dan justru meningkatkan kemiskinan di negara ASEAN.

B. Implikasi

Setelah menelaah hasil penelitian dan pernyataan pendukung penelitian ini,
terdapat beberapa implikasi hasil penelitian ini yaitu dalam bidang keilmuan,
praktis dan kebijakan pemerintah.

1. Dalam bidang keilmuan, penelitian ini berkontribusi untuk memberikan
informasi terkait faktor-faktor yang dapat mendorong dan meningkatkan
kemiskinan di ASEAN. Temuan yang berbeda dengan hasil penelitian
sebelumnya akan memberikan tambahan informasi, pengetahuan, referensi
dan rujukan dengan pendekatan dan model yang berbeda.

2. Manfaat praktis dari hasil penelitian ini memberikan informasi terkait arus
masuk foreign direct investment dan demokrasi yang justru memberikan
kontribusi terhadap peningkatan persentase kemiskinan nasional di setiap
negara ASEAN. Artinya dengan banyaknya FDI yang masuk dan semakin
demokrasi suatu negara akan menambah persentase penduduk miskin.

3. Manfaat untuk kontribusi kebijakan pemerintah, penelitian ini dapat
dijadikan sebagai masukan ataupun penunjang informasi dalam
pengambilan keputusan dan kebijakan yang berkaitan dengan kemiskinan.
Seperti temuan baru yakni tingginya aliran foreign direct investment di

negara ASEAN berdampak terhadap kemiskinan yang juga meningkat, dan
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semakin tinggi tingkat demokrasi di 8 negara ASEAN juga mengakibatkan
tingkat kemiskinan yang semakin tinggi
C. Keterbatasan dan Saran
1. Keterbatasan

Peneliti menyadari bahwa penelitian tesis ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat
mengisi keterbatasan penelitian ini. Keterbatasan dan kelemahan penelitian
ini adalah:

a. Kurangnya penggunaan variabel faktor-faktor penyebab kemiskinan
lainnya dalam penelitian ini.

b. Ketersediaan data beberapa negara ASEAN kurang lengkap, sehingga
hanya 8 negara dari seluruh anggota ASEAN yang dapat dijadikan
sampel dalam periode 16 tahun yakni dari 2006-2021. Keterbatasan data
terutama pada variabel kemiskinan yang diukur dengan persentase
penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan nasional.

c. Penggunaan metode yang digunakan masih mungkin untuk
dikembangkan lagi.

2. Saran
Beberapa saran yang dapat diperbaiki untuk penelitian selanjutnya
antara lain:

a. Periode data yang digunakan dalam penelitian ini dapat disesuaikan
dengan jumlah data yang tersedia, sehingga menambah jumlah negara

ASEAN yang digunakan sebagai sampel.
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b. Penggunaan faktor-faktor penyebab kemiskinan pada penelitian ini
masih bisa ditambahkan, seperti penggunaan variabel pertumbuhan
penduduk, aspek politik dan pemisahan indikator indeks pembangunan
manusia menjadi variabel tersendiri yakni pendidikan, kesehatan dan
pengeluaran per kapita.

c. Penggunaan model lain yang dapat digunakan seperti Unbalanced Panel

data atau menggunakan software pengolahan GMM dari Eviews.
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